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ABSTRAK
Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang adalah lembaga kearsipan yang memiliki fungsi, tugas, dan tanggungjawab di bidang pengelolaan arsip statis dan pembinaan kearsipan. Koleksi arsip statis yang disimpan adalah arsip yang memiliki nilai informasi, historis, alamiah, dan bukti pertanggungjawaban suatu kegiatan kelembagaan. Kegiatan preservasi merupakan proses perlindungan arsip terhadap kerusakan atau perbaikan terhadap arsip yang rusak. Kegiatan preservasi arsip statis dilaksanakan untuk menciptakan arsip yang lestari baik secara fisik maupun informasinya. preservasi dilakukan dengan dua kegiatan yaitu preservasi preventif yang bersifat pencegahan kerusakan arsip, dan preservasi kuratif bersifat perbaikan/ perawatan arsip. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Hasil dari penelitian ni adalah kegiatan preservasi arsip statis di Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang dinilai sudah memenuhi standar teori yang berlaku. Kegiatan preservasi preventif meliputi penyimpanan arsip, pengendalian hama arsip, reproduksi/ alih media arsip, dan perencanaan menghadapi bencana. Preservasi kuratif meliputi perbaikan/ perawatan arsip dan pengendalian hama arsip. Terdapat juga kendala yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan preservasi. Kendala tersebut maka perlu adanya penambahan rak arsip (roll opact) agar dapat menampung arsip yang ada, ditambahnya pegawai dalam pengelolaan arsip, serta penggunaan AC yang optimal akan memberi pengaruh fisik arsip.

Kata kunci: arsip statis, presevasi preventif, preservasi kuratif.

ABSTRACT

Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang is a filing institution which has function, duty, and responsibility in archive and archive organizing. Saved archive collection should be informative, historic, concern with nature and responsible in every institution. Preservation is process to protect archive from damage archive. Archive preservation held for saving the archive physically or informatively. Preservation decide in two activity, preservaton of preventive to avoid damaged archive and preservation of curative to repair and maintenance the archive. Research method for this case is using qualitative descriptive research method. The informant is determined by purposive sampling method. The material is accumulated by observation and interview. The result from this research is archive preservation activity in Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang which is already fulfill by validated standart theory. Preservation of preventif is covering archive storage, controlling unnessary archive, reproduction, and avoiding disaster planning. Preservation of curative is covering repair and maintenance archive and controlling unnessary archive. There is also an obstacle in doing preservation activity. It needs to adding rack (roll opact) to keep archive, improving new employee in managing archive, and using Air Conditioner that influencing archive physically.
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1. Pendahuluan

Arsip digunakan sebagai alat komunikasi berupa informasi dan bukti otentik apabila dibutuhkan. Arsip dibedakan menjadi dua yaitu arsip dinamis dan arsip statis. Arsip dinamis yaitu diciptakan sebagai informasi terekam, termasuk data dalam sistem komputer sebagai bukti suatu aktivitas. Arsip statis yaitu arsip yang dihasilkan oleh pencipta arsip karena memiliki nilai kesejarahan, telah habis retensinya, dan berketerangan dipermanenkan yang diverifikasi baik secara langsung maupun tidak langsung oleh Arsip Nasional Republik Indonesia/ Lembaga Kearsipan. Arsip merupakan bahan pertanggungjawaban, oleh karena itu arsip perlu dilestarikan, dipelihara, dan diamankan secara fisik maupun informasinya. 

Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang mempunyai kewajiban untuk merawat dan mempertahankan arsip. Arsip yang disimpan ialah arsip-arsip dari beberapa SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) di wilayah Kota Semarang. Kegiatan preservasi menjadi kegiatan melestarikan dan mempertahankan kondisi arsip. Preservasi secara umum bertujuan untuk melindungi fisik arsip agar bertahan lama, terhindar dari kerusakan, dan isi informasi tetap terjaga. Preservasi memiliki dua kegiatan utama yaitu preventif (pencegahan) dan kuratif (perbaikan).

Proses pemeliharaan dan perawatan arsip yang baik dan benar, maka dapat tercipta arsip yang lestari baik secara fisik maupun informasinya. berdasarkan alasan tersebut, maka penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana preservasi dan kendala serta cara mengatasi kendala preservasi arsip pada Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang.

2. Landasan Teori
2.1 Pengertian Arsip

Arsip menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009, arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagaibentuk dan media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

2.2 Preservasi Arsip

Preservasi arsip adalah semua aktivitas untuk memperpanjang usia guna arsip, termasuk kegiatan pemeliharaan dan perawatan arsip (Maziyah, dkk, 2005: 25). Menurut Peraturan Kepala ANRI Nmor 23 Tahun 2011 menyebutkan bahwa preservasi adalah keseluruhan proses dan kerja dalam rangka perlindungan arsip terhadap kerusakan arsip atau unsur perusak dan restorasi/ perbaikan bagian yang rusak. Preservasi ditinjau dari kegiatannya terdiri atas preservasi preventif (pencegahan) dan preservasi kuratif (perbaikan/ perawatan).
2.2.1 Preservasi Preventif

Preservasi preventif bersifat pencegahan terhadap kerusakan arsip, tindakannya meliputi:

a. Penyimpanan Arsip

Gedung penyimpanan terletak di daerah yang memiliki tanah tidak labil, tidak rawan bencana, tidak dekat dengan laut. Lokasi tidak dekat dengan instansi militer, lapangan terbang, dan rel kereta api. Memiliki saluran air yang baik, dilengkapi alat pemadam kebakaran, pemberlakuan AC 24 jam, serta rak arsip harus kuat menahan beban arsip dan tahan api.

b. Pengendalian Hama Arsip

Melakukan survei berkala minimal dua kali dalam satu tahun, seleksi arsip masuk untuk melihat adanya tanda hama perusak arsip, serta melakukan pembersihan ruangan penyimpanan arsip.

c. Reproduksi/ Alih Media Arsip

Alih media dilakukan untuk mempertahankan arsip asli dengan menggunakan satu jenis media yang sama atau dengan cara alih media ke media yang berbeda.

d. Perencanaan Menghadapi Bencana

Gedung dibuat tahan api yaitu dengan penggunaan jendela dan pintu yang tahan api. Serta posisi jendela berada di sisi utara dan selatan agar tidak terkena matahari secara langsung.
2.2.2 Preservasi Kuratif

Preservasi kuratif bersifat perbaikan perawatan terhadap arsip yang mengalami kerusakn, tindakannya meliputi:

a. Perbaikan/ Perawatan Arsip

Kegiatan perawatan arsip meliputi penggantian sampul dan boks arsip yang rusak dengan tetap mempertahankan arsip asli baik secara fisik maupun informasinya.

b. Pengendalian Hama Arsip

Pengendalian hama dilakukan dengan fumigasi yaitu suatu tindakan dengan pengasapan yang bertujuan mencegah, mengobati, dan mensterilakan bahan kearsipan menggunakan senyawa kimia yang dilakukan oleh teknisi fumigasi. Selain fumigasi, kapur barus diguanakn sebagai pengusir hama.
2.3 Faktor Penyebab Kerusakan Arsip

Arsip selalu ada ancaman kerusakan, baik kerusakan yang diakibatkan oleh alam, kimiawi/ fisika, biologi, maupun kesalahan penyimpanan. Kecuali penyimpanan dilakukan secara baik dan benar, maka baik fisik maupun informasi arsip tetap terjaga.
2.3.1 Faktor Alam

a. Temperatur dan Kelembaban Udara

Temperatur dan kelembaban udara yang terlalu tinggi menyebabkan kadar air dalam ruangan menjadi kering yang mengakibatkan kertas menjadi kering, kesat, dan patas (getas) (Barthos, 2000: 53).

b. Air

Pembangunan saluran air perlu diperhatikan dan dihindari terjadinya kebocoran yang menyebabkan air masuk dalam ruanga penyimpanan arsip. Uap air tersebut menyebabkan ruangan lembab dab berpengaruh pada kertas-kertas lembab atau basah dan timbul jamur (Maziyah, dkk, 2005: 32).

c. Sinar matahari
Suhu ruangan akan mempengaruhi fisik arsip yang mengakibatkan suhu menjadi panas dan ruang penyimpanan lembab. Suhu yang panas akan menyebabkan kertas mudah rapuh, getas, dan kering.

d. Musim
Musim merupakan salah satu penyebab kerusakan arsip, karena rentan dengan keadaan suhu dan udara. Jika terlalu panas akan menyebabkan kertas getas mudah robek, lembab akan menimbulkan jamur dan microorganism lainnya, baik untuk di ruangan atau arsip tersebut. Maka sebab itu, untuk menjaga kestabilan ruangan dapat menggunakan AC (Air Conditioner) sebagai pengatur suhu dan temperatur udara agar tetap stabil dan tidak berubah-ubah.

e. Bencana Alam (Kebakaran, banjir, gempa bumi, badai, dan lain-lain)

Pencegahan bencana alam dapat dibuatkan ruang penyimpanan yang jauh dari air atau wilayah rentan banjir dan dihindarkan dari kebakaran (Maziyah, 2005: 33).
2.3.2 Faktor Kimiawi/ Fisika

a. Asam

Zat asam merupakan penyebab kerusakan kertas. Kadar asam dalam kertas mempengaruhi kualitas kertas tersebut. Semakin tinggi kadar asam dalam kertas akan memberikan warna putih yang baik, namun di sisi lain kadar kertas asam tersebut mengurangi daya tahan kertas tersebut.

b. Polusi Udara

Polusi udara adalah penyebab menurunnya derajat kimia yang terkandung dalam kertas. Hal tersebut dikarenakan pencemaran adanya nitrogen dan sulfur acid yan menjadikan kertas rusak.

c. Debu

Debu adalah partikel yang terdapat pada udara adalah debu, pasir halus, garam-garam, partikel yang berasal dari knalpot kendaraan bermotor dan mesin industri yang berbentuk jelaga berminyak.

d. Gangguan Magnetis

Gangguan magnetis dapat merusak dokumen yang mengandung magnit, seperti disket dan pita magnetis. Dokumen semacam itu hendaknya tidak didekatkan di sekitar medan magnit, seperti misalnya motor listrik (Sulistyo-Basuki, 1992: 40).
2.3.3 Faktor Biologi

a. Jamur

Jamur adalah akibat langsung dari kelembaban dan temperatur udara yang tidak terkontrol. Jamur terlihat seperti lapisan tipis keputih-putihan. Jamur berkembang di atas kertas dengan sangat cepat, maka perlu usaha untuk mengatasinya. Cara mengatasinya adalah menempatkan arsip-arsip di tempat kering, terang dan ruanga yang berfentilasi (Barthos, 2003: 54).

b. Lumut

Lumut biasa timbul di dinding ruangan. Lumut juga dapat tumbuh di media arsip dan akan mempengaruhi kadar uap air di dalam ruangan yang menyebabkan ruangan menjadi lembab (Maziyah, dkk, 2005: 36).

c. Serangga

Kerusakan yang terbesar dilakukan oleh serangga pada fase larva. Lingkungan untuk pertumbuhan jenis serangga adalah ruangan yang hangat, lembab, gelap dengan sirkulasi yang tidak sempurna (Daryana, 2007: 4.13).

d. Tikus dan Binatang Sejenisnya

Binatang tersebut biasanya muncul karena kondisi ruangan yang kotor, gelap, dan lembab.

2.3.4 Faktor Kesalahan Penyimpanan

Faktor kesalahan penyimpanan terjadi baik secara ketidaksengajaan maupun sengaja bersifat teknis maupun non-teknis.

2.3.5 Menciptakan Lingkungan yang Menyenangkan

a. Temperatur dan kelembaban udara

Ruangan yang ideal untuk menyimpan arsip adalah ruang yang memiliki kestabilan suhu dan kelembaban udara. Kestabilan suhu dan  kelembaban udara yang tepat dapat menjamin kelestarian arsip dengan menggunakan alat bantu pengatur suhu ruangan.

b. Kualitas udara

Kualitas udara yang baik untuk ruang penyimpanan arsip biasanya dipasang dua kipas angin. Kipas angin dipasang dengan tujuan untuk mengeluarkan udara yang kotor. Penggunaan kipas angin juga diperhatikan, karena sering kali debu akan ikut masuk, sehingga peran untuk membersihkan fisik arsip juga diperlukan.

c. Peralatan monitoring dan pendeteksian

Era globalisasi saat ini sudah banyak alternatif penyimpanan media arsip, shingga arsip akan mudah ditemuan tanpa membuang waktu yang lama. Perkembangan organisasi di era modern ini telah menimbulkan penambahan jumlah file yang tidak dapat diperkirakan. Sistem tersebut idealnya memiliki: efisiensi tempat, praktis, sistematis, dan tidak membutuhkan banyak tenaga.

d. Pencahayaan 

Bahan-bahan arsip harus dilindungi dari radiasi ultraviolet, hal ini sangat bergantung pada kondisi bangunan, seperti letak pintu atau jendela, karena merupakan akses dari cahaya sinar matahari.

e. Kerumahtanggaan

Kegiatan rumah tangga berkaitan dengan keamanan arsip. Hal ini terkait dengan kepemilikan akses yang terbatas pada petugas arsip setelah pengawasan. Kerumahtanggaan dalam kearsipan berdampak pada kegiatan perawatan koleksi arsip.

f. Keamanan

Keamanan arsip merupakan prioritas dalam pemeliharaan dan perawatan arsip, baik secara fisik maupun informasinya. keamanan arsip biasanya dibuatkan ruangan sendiri, terpisah dengan ruang kerja/ kantor.  Akses pada ruangan juga terbatas.

g. Menjaga dari Air dan Api

Api dan air merupakan musuh utama arsip, sehingga pembangunan tempat penyimpanan arsip diusahakan agar tempatnya terhindar dari ancaman banjir dan tidak mudah terbakar.

3. Metode Penelitian

3.1 Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif menurut Arikunto (2007: 155) adalah data yang terkumpul berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka. Apabila ada angka-angka, sifatnya hanya sebagai penunjang. Menurut Sugiyono (2009: 389) terdapat tiga unsur untuk mendapatkan data, yaitu aktor, aktivitas, dan tempat. Aktor dalam hal ini yaitu pegawai kearsipan, aktivitasnya adalah kegiatan preservasi arsip, dan yang menjadi tempat penelitian adalah di Kantor Depo Arsip, Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang. 

3.2 Objek dan Subjek Peneliian

Subjek penelitian merupakan sesuatu yang penting dalam penelitian, sumber untuk mendapatkan data baik berupa benda, maupun orang (Arikunto, 2007: 152). Subjek penelitian ini adalah pegawai kearsipan yang bertugas di Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang.

Objek dalam penelitian yaitu merujuk pada masalah atau tema yang sedang diteliti (Idrus, 2009: 91). Objek penelitian ini adalah proses preservasi arsip yang dilakukan oleh Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang.

3.3 Pemilihan Informan

Pemilihan informan ini menggunakan purposive sampling yaitu teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini memilih orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, sehingga memudahkan peneliti menjelajahi objek situasi sosial yang diteliti.

Penelitian ini, informan yang peneliti pilih adalah tiga pegawai sie kearsipan dari Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang.

3.4 Sumber Data

Menurut Mukhtar (2013: 107) sumber data adalah sumber-sumber yang dimungkinkan seorang peneliti mendapatkan sejumlah informasi atau data-data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian, baik data primer maupun data sekunder.

Dalam penelitian ini, sumber data dibagi menjadi dua yaitu:

a. Data primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti, umumnya dari hasil observasi terhadap situasi sosial dan atau diperoleh dari tangan pertama atau subjek (informan) melalui proses wawancara (Mukhtar, 2013: 100). Data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan informan dari Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti, tapi telah berjenjang melalui berbagai sumber tangan kedua atau ketiga (Mukhtar, 2013: 100). Data primer diperoleh dari literatur tentang preservasi arsip berupa Undang-Undang No. 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan, Peraturan Kepala ANRI No. 23 Tahun 2011 tentang Pedoman Preservasi Arsip Statis, buku-buku, skripsi, dan lain-lain.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini, meliputi:

a. Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, karena para peneliti hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan observasi partisipan yaitu peneliti mengamati secara langsung bagaimana keadaan arsip yang ada di Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang. Pengamatan dilakukan secara langsung pada pelaksanaan kegiatan preservasi arsip.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara dan terwawancara dengan maksud tertentu (Moleong, 2013: 186). Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semistruktur, yaitu wawancara yang bertujuan untuk menemukan permasalahan secara terbuka, yaitu informan diminta pendapat atau ide-idenya. Wawancara semistruktur disebut juga wawancara yang menggunakan pedoman tetapi tidak kaku, apabila perlu tambah pertanyaan maka dapat menambahkan pertanyaan.

Wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal yang ingin peneliti ketahui lebih mendalam dari informan mengenai kegiatan preservasi yang dilaksanakan.

3.6 Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Reduksi data berguna untuk memilih data yang akan digunakan agar lebih fokus pada hal-hal yang dibutuhkan. Peneliti mereduksi data dari data-data yang diperoleh saat wawancara dan observasi. Data yang direduksi adalah kegiatan preservasi arsip di Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang.

b. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan agar hasil reduksi terorganisasi dan tersusun sehingga dapat terlihat pola hubungan antar data. Peneliti menyajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif dan analisis. Hal tersebut dapat memudahkan dan memahami apa yang terjadi dalam proses kegiatan preservasi yang ada di Kantor Perpustakaann dan Arsip Kota Semarang.

c. Simpulan

Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mengetahui makna, pola, atau alur sebab akibat dari suatu penelitian. Penarikan kesimpulan pada penelitian ini berupa data yang diperoleh saat wawancara dan observai sudah melewati tahap reduksi data dan penyajian data. Kesimpulan yang dikemukakan adalah terlaksanya kegiatan preservasi agar tercipta arsip yang lestari baik secara fisik maupun informasinya.

3.7 Uji Validitas Data
Teknik pemeriksaan kebenaran data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan triangulasi. Jenis triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi sumber, dengan cara:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan pribadi

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi peneliti dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan rendah, menengah, dan tinggi, oran berbeda, dan orang pemerintah

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

4. Analisis dan Hasil Penelitian

Analisis hasil penelitian ini dilakukan berdasarkan observasi dan wawancara pada informan di Kantor Peprustakaan dan Arsip Kota Semarang.
4.1 Analisis Preservasi di Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang

4.1.1 Analisis Preservasi Preventif

Preservasi preventif bersifat pencegahan kerusakan arsip melalui penyediaan prasarana dan sarana, perlindungan arsip, serta metode pemeliharaan arsip. Kegiatan preservasi preventif meliputi:

a. Penyimpanan Arsip

Gedung Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang terletak di daerah yang mana daerah ini tidak dekat dengan laut dan kawasan industri, jauh dari instansi militer, lapangan terbang, dan rel kereta api. Gedung ada beberapa titik yang mengalami kebocoran dan dinding yang lembab. Memiliki dua alat pemadam kebakaran, serta untuk AC tidak 24 jam melainkan hanya pada saat jam kerja saja. Rak yang digunakan sudah anti karat dan tahan api yaitu roll opact sebagai media penyimpanan arsip. 
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Gambar 1. Roll opact
Pada gambar di atas, media penyimpanan arsip yaitu menggunakan boks arsip kemudian disimpan dalam roll opact.
b. Pengendalian Hama Arsip

Survei berkala dilakukan dua kali dalam satu tahun yaitu di bulan Juni dan Desember. Setiap arsip masuk dilakukan seleksi apabila ada kemungkinan membawa hama perusak maka harus dibersihkan. Serta pembersihan ruangan dilakukan setiap harinya dengan menyapu. 

c. Reproduksi/ Alih Media

Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang melakukan alih media yaitu dengan scan arsip. Scan arsip berlaku sejak tiga tahun terakhir, dan arsip yang sudah di scan yaitu terhitung dari arsip tahun 2015 sampai 2012.
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Gambar 2. Scan arsip
Pada gambar di atas, dapat dilihat proses alih media dengan cara scan arsip. Scan arsip dilakukan untuk menggandakan arsip ke dalam satu jenis media yang sama atau ke media lain.
d. Perencanaan Menghadapi Bencana

Gedung penyimpanan arsip didesain tahan api yaitu penggunaan jendela dengan aluminium dan pintu dari kaca. Untuk posisi jendela sudah berada di bagian selatan dan utara untuk menghindari matahari secara langsung.

Berikut ini adalah gambar kondisi ruangan arsip pada Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang:
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Gambar 3. Kebocoran atap

Pada gambar di atas, dapat dilihat kondisi ruang penyimpanan arsip mengalami kebocoran. Kebocoran tersebut dapat mempengaruhi kelembaban dinding yang menimbulkan adanya jamur pada dinding serta kerusakan pada arsip apabila terkena kebocoran.
4.1.2 Analisis Preservasi Kuratif

Preservasi kuratif merupakan preservasi yang bersifat perbaikan perawatan terhadap arsip yang mulai/ sudah rusak atau kondisinya memburuk, sehingga dapat memperpanjang usia arsip. Kegiatan preservasi kuratif meliputi:

a. Perbaikan/ Perawatan Arsip

Proses perbaikan dilakukan dengan penggantian sampul dan boks arsip apabila mengalami kerusakan.

b. Pengendalian Hama Arsip

Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang melakukan kegiatan fumigasi dua kali dalam satu tahun di bulan Juni dan Desermber. Fumigasi dilakukan oleh pihak ketiga, pegawai depo arsip hanya mendampingi dan mengawasi saat fumigasi dilakukan. Kapur barus jug digunakan sebagai bentuk pencegahan penyerangan hama yaitu dengan meletakkan dalam boks arsip.
4.2 Kendala dan Cara Mengatasi Kendala dalam Preservasi di Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang

Pelaksanaan preservsi terdapat beberapa kendala yang dihadapi. Kendala yang terjadi pada Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang yaitu sarana dan prasarana, serta sumber daya manusia. 
4.2.1 Sarana dan Prasarana

Salah satu tujuan dari kegiatan presevasi pada Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang adalah menjamin keselamatan arsip statis. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, terdapat beberapa kendala dalam sarana dan prasarana, antara lain:

a. Rak untuk menyimpan arsip tidak berbanding dengan jumlah arsip yang ada, sehingga masih banyak arsip yang tidak ditaruh di rak.

b. Alat pemadam kebakaran sebagai upaya menanggulangi bencana sewaktu-waktu terjadi sangat minim. 

c. Penggunaan AC tidak maksimal. Karena penggunaan tidak 24 jam penuh.

d. Adanya kebocoran atap menyebabkan ada beberapa arsip basah dan mengalami kerusakkan seperti tinta yang luntur.

Sarana prasana yang terdapat di Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang yaitu jumlah rak arsip yang tidak berbanding dengan jumlah arsip yang ditampung, maka untuk mengatasinya yaitu dengan arsip disimpan dalam boks kemudian hanya diletakkan di lantai. Hal tersebut terjadi karena minimnya rak arsip sebagai sarana penyimpanan. Kobocoran atap sudah dilakukan perbaikan, tetapi ada beberapa titik yang masih bocor. Akibatnya beberapa arsip basah, dan upaya yang dilakukan yaitu dengan menjemur atau mengangin-anginkan arsip yang basah dalam ruangan.

4.2.2 Sumber Daya Manusia

Perlu adanya pengembangan sumber daya manusia yang paham untuk kemajuan pelaksanaan kegiatan preservasi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, permasalahan yang disebabkan oleh sumber daya manusia adalah terbatasnya jumlah pegawai. Hal tersebut mengakibatkan penumpukan arsip yang belum dialihmediakan. Proses alih media (scan) membutuhkan waktu cukup lama. 

Cara untuk mengatasi terbatasnya jumlah SDM, maka pihak depo arsip melakukan penambahan SDM apabila sedang ada target arsip yang harus diselesaikan. SDM tersebut biasanya dari mahasiswa yang magang kerja ataupun mahasiswa yang dulu pernah melakukan magang kerja di depo. Hal tersebut merupakan upaya penambahan SDM sementara untuk penyelesaian target arsip.

5. Simpulan

Kegiatan preservasi preventif meliputi penyimpanan, pengendalian hama, reproduksi/ alih media, dan perencanaan menghadapi bencana. Penyimpanan dapat dilihat dari gedung serta sarana prasarana yang digunakan. Pengendalian hama dilakukan guna pencegahan hama perusak arsip. Scan arsip dilakukan guna mempertahankan fisik arsip dari kerusakan dan melindungi arsip asli sebagai proses reproduksi/ alih media arsip. Adapun untuk perencanaan menghadapi bencana dilakukan dengan desain dan pembangunan gedung yang tahan api. Penggunaan pintu dan jendalapun tahan api, yaitu pintu dan jendela dari kaca. Letak jendela berada di sisi utara dan selatan guna menghindari terkena matahari secara langsung.

Preservasi kuratif merupakan preservasi yang bersifat perbaikan perawatan terhadap arsip yang mulai/ sudah rusak atau kondisinya memburuk, sehingga dapat memperpanjang usia arsip. Kegiatan preservasi kuratif meliputi perbaikan arsip dan pengendalian hama. Perbaikan dilakukan guna mempertahankan arsip. Perbaikan yang dilakukan biasanya meliputi penggantian sampul dan boks arsip. Sedangkan untuk pengendalian hama dilakukan dengan fumigasi yaitu tindakan pengasapan yang bertujuan mencegah, mengobati, dan mensterilkan bahan kearsipan menggunakan senyawa kimia yang dilakukan oleh pihak ketiga. Pihak Kantor Perpustakaan dan Arsip hanya mengawasi. Selain fumigasi, kapur barus juga digunakan sebagai pengusir hama. 

Kendala yang dari segi sarana dan prasarana yaitu rak penyimpan arsip tidak berbanding dengan jumlah arsip yang ada, sehingga arsip hanya diletakkan di lantai. Alat pemadam kebakaran sebagai upaya penanggulangan bencana sangat minim. Penggunaan AC yang tidak maksimal, serta adanya kebocoran atap yang menyebabkan beberapa arsip basah dan mengalami kerusakan. Kebocoran atap sudah dilakukan perbaikan, tetapi masih ada beberapa titik yang mengalami kebocoran. Arsip yang mengalami basah dilakukan upaya dengan menjemur dan mengangin-anginkan arsip yang basah dalam ruangan.

Terbatasnya SDM mengakibatkan adanya penumpukan arsip yang belum dialihmediakan karena proses alih media (scan) membutuhkan waktu yang cukup. Cara untuk mengatasi terbatasnya jumlah SDM yaitu dengan penambahan SDM apabila ada target arsip yang harus diselesaikan. SDM biasanya dari mahasiswa yang magang kerja atau mahasiswa yang dulu pernah magang kerja.
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